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METODOLOGI PENELITIAN

1.1. Definisi Operasional

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inisdanengetahui profil

gaya belajar siswa SMKN 1 Katapang pada pembetajgmeoduktif dan

pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. Umhgéaghindari berbagai

penafsiran terhadap definisi yang digunakan, peiherikan penjelasan dari

masing-masing istilah tersebut.

1.

Gaya belajar menurut Ardhana dan Willis (Sulistiapn2007: 17) adalah
“suatu karakteristik kognitif, afektif dan fleku psikomotoris, sebagai
indikator yang relatif stabil untuk pebelajamerasa saling
berhubungan dan berinteraksi terhadap lingkungbelajar”. Gaya
belajar dijaring dengan menggunakan “angket d&he VARK
Questionnaire version 7.0” yang dikembangkan oleh Neil D Fleming dan
Charles C Bonwell (Fleming, 2008).

Prestasi Belajar menurut Winkel (1996:226) merapak bukti
keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang.aMakstasi belajar
merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh sesgorsetelah
melaksanakan usaha-usaha belajar. Sedangkan meArfutGunarso
(1993 : 77) mengemukakan bahwa prestasi belajdaladaaha maksimal

yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakha-usaha belajar.



3. Pembelajaran produktif adalah kelompok mata diklahg berfungsi
membekali peserta didik agar memiliki kompetensjekesesuai Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Dalbaed SKKNI belum
ada, maka digunakan standar kompetensi yang diatmiéh forum yang
di anggap mewakili dunia usaha / industri atauiasoprofesi.

1.2. Metode Pendlitian

Setiap melakukan penelitian ilmiah perlu ditetapkagtode, karena suatu
metode penelitian akan memberikan arah dan carak umemecahkan suatu
permasalahan penelitian, sehingga tujuan dapabparc Penentuan metode
penelitian sangatlah penting, karena dapat membmaatgarahkan peneliti dalam
mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data fianeWinarno Surakhmad
(Cuciyatna 2006: 32) mengemukakan pendapat mengeetode penelitian,
sebagai berikut:

“Metode penelitian merupakan cara utama yang dipegkan untuk mencapai
tujuan misalnya untuk menguji serangkaian hipote&agan mempergunakan
teknik serta alat tertentu. Cara utama itu dipeaggan setelah penyelidik
memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuaenyelidik serta situasi
penyelidik”.

Pada penelitian ini penulis menggunakan metodkrigeif , yang meneliti
suatu kejadian yang sedang berlangsung untuk nheiioéil gaya belajar siswa
pada pembelajaran produktif . Metode ini menekangada suatu studi untuk
memperoleh informasi mengenai gejala yang muncudapaaat penelitian
berlangsung. Winarno Surakmad (Cuciyatna 2006: 32-Biengemukakan
pendapat mengenai metode deskriptif, sebagai beriku

“Ada sifat-sifat tertentu yang pada umumnya terta@am metode deskriptif,
sehingga dipandang sebagai ciri-ciri, yaitu bahvesoahe itu:



1) Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah agamgada masa
sekarang, pada masalah-masalah aktual.

2) Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskeamudian dianalisa
(karena metode ini sering pula disebut metode @gali

Di samping itu Moh. Nazir (Sulistiawati 2007: 3&rpendapat bahwa:

“Penelitian deskriptif adalah adalah suatu adet dalam meneliti status
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatensigiemikiran ataupun suatu
kelas peristiwva pada masa sekarang. Tujuam pkenelitian deskriptif ini
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran #&tkisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-faktafatsifat serat hubungan antar
fenomena yang diselidiki”.

Pendapat lain dikemukakan oleh Sanafiah Faisam@nsyah, 2006: 41)
bahwa: “Metode deskriptif berusaha mendeskripsikam menginterprestasi apa
yang ada ia bisa mengenai kondisi atau hubungam a@a, pendapat yang sedang
tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat eftdu yag terjadi, atau
kecendrungan yang tengah berkembang”.

Sementara Sudjana & Ibrahim (Perdana, 2007: 13yatakan bahwa :

“Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian garerusaha mendeskripsikan
suatu gejala, peristiva, kejadian yang terjg@ida saat sekarang. Dengan
perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil atals atau memusatkan
perhatian - pada masalah-masalah sebagaimanayaagada saat penelitian
dilakukan”.

1.3. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Katapang fpatgeuri terusan kopo
km 13,5 Katapang Kab. Bandung

1.4. Variabd dan Alur Berpikir Penélitian

141 Variabel Pendlitian
Variabel adalah objek penelitian atau sesuatu yaagjadi titik perhatian

dalam penelitian. Syafaruddin Siregar (Firmansgai96: 41) menyatakan bahwa



. “Variabel didefinisikan sebagai suatu atributofporsi) objek, yang ada dalam
diri sumber populasi dengan elemen-elemennya yaemilki ukuran (kualitas

atau kuantitas) yang bervariasi”. Arikunto (Rahm2007: 30), mengemukakan
bahwa, “Variabel adalah objek penelitian atau agagymenjadi perhatian suatu
penelitian”. Sugiyono (Nainggolan, 2007: 44-45) memukakan bahwa
“Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus péneituk diamati’. Variabel

merupakan atribut dari sekelompok orang atau olggky mempunyai variasi
antara satu dengan yang lainnya dalam sebuah kelorRpda penelitian ini yang

menjadi variabel adalah gaya belajar siswa.

1.4.2 Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian merupakan pola pikir yangemikangkan oleh
peneliti antara variabel yang satu dengan varighah lain yang digambarkan
dalam bentuk model. Untuk menjabarkan variabenefitian, dapat dilihat
dalam paradigma penelitian. Sugiyono (Naingga2@®,7: 45) bahwa:

“Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai pagala atau model atau pola
pikir yang dapat menjabarkan berbagai variabel yakgn diteliti kemudian
membuat hubungan antara suatu variabel denganbeériain, sehingga akan
mudah merumuskan masalah penelitiannya, pemilir@ori tyang relevan,
rumusan hipotesis yang diajukan, metode atau gtrggenelitian, instrumen
penelitian, teknik analisis yang akan digunakantasekesimpulan yang
diharapkan”.

Merujuk pemaparan diatas serta beberapa referarsihdsil penelitian
sejenis tentang profil gaya belajar, berikut adajambaran seberapa besar atau
persentase gaya belajar. Adrianta Surjadhana dpéaralitiannya yang berjudul
profil preferensi VARK mahasiswa kedokteran Surabhaymenghasilkan

kesimpulan bahwa mayoritas mahasiswa kedokteranvelbiias Airlangga



mempunyai gaya belajar dengan kategori multimodaikuy sebanyak 59%
sementara itu yang unimodal 41% melipugad/write 15%, auditori 12%,
kinestetik 9% dan visual 4%. Sementara itu AnistsBawati pada skripsinya
meneliti tentang Pengaruh gaya belajar siswa danpktensi guru terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran AkuntirSMAN 1 Sukawening,
Garut menyimpulkan bahwgaya belajar dan kompetensi guru berpengaruh
terhadap prestasi belajar sebesar 54%. Dari pameldiatas yang dijadikan
referensi telah terbukti bahwa gaya belajar merapakalah satu faktor yang
berpengaruh terhadap hasil belajar selain tentdaki@r — faktor lainnya, oleh
karena itu untuk mempermudah proses pembelajananhguus mengetahui gaya
belajar para peserta didik.

Penelitian tentang gaya belajar, menggunakan gealgab VARK pernah
juga digunakan oleh Habib Ali pada penelitian skinga dengan judul profil
gaya belajar siswa SMP pada pembelajaran biolagjyaie hasil mayoritas siswa
memiliki gaya belajar multimodal dengan persent@€gl1% dan sisanya
sebanyak 29,88% mempunyai gaya belajar unimodalgate responden siswa
SMP kelas VIII dengan karakteristik siswa yang rhasuda.

Sehingga paradigma penelitian dari penelitian iapat digambarkan

sebagai berikut :



Gaya Belajar Siswa Pada

PBM Pada
Pembelajaran
Produktif

i Pembelajaran Produktif:
E 1.Gaya Belajar Visual

2.Gaya Belajar Auditori Temuan
3.Gaya Belajar
Read/Write
4.Gaya Belajar Kinestetik Kesimpulan
\ 4
Saran

Gambar 3.1 Alur Berpikir Penelitian.
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Gambar 3.2 Flow Chart Penelitian.




143 Sumber Data Pendlitian

Menurut Arikunto (2002: 96), “data adalah hasil gaatan peneliti baik
berupa fakta atau angka”. Data yang dibutuhkan kudtiolah dan dilaporkan
dalam penelitian ini merupakan data yang berkad@mgan gaya belajar. Sumber
data yang dipergunakan meliputi:

1. Sumber data primer diperoleh secara langsung dbjels penelitian,
yaitu melalui angket danhe VARK Questionnaire Version 7.0.

2. - Sumber data sekunder diperoleh dari buku-buku rtapkarya ilmiah,
dokumentasi, literatur dan hal-hal yang memilikitekkzaitan serta
mendukung dalam penelitian ini .

15. Populas dan Sampel Pendlitian
1.5.1 Populasi Penelitian

Dalam suatu penelitian, kegiatan pengumpulan datapakan tahap yang
penting guna mengetahui karakteristik dari elememen yang menjadi objek
penelitian yang dikenal dengan istilah populasgifgano (Firmansyah, 2006: 43)
mengemukakan bahwa “Populasi adalah wilayah gesasalyang terdiri atas,
objek atau subjek yang mempuyai kuantitas dan kemskk tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadditarik kesimpulan”.
Sudjana (Firmansyah, 2006: 43) menyatakan bahwa:

“Totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghgtuatau pengukuran
kuantitatif, maupun kualitas mengenai karakterikdkakteristik tertentu dari
semua anggota kelompok atau kumpulan yang jelaslefagkap yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya”.

Sedangkan Arikunto (2002 : 108) mengatakan baltRapulasi adalah

keseluruhan subjek penelitian atau totalitas kelmmpubjek, baik manusia,



gejala, nilai, benda-benda atau peristiwa yang atgrgumber data untuk suatu
penelitian”. Pada penelitian ini yang menjadi peguladalah siswa kelas Xl
Jurusan Teknik Komputer Jaringan Di SMKN 1 Katapang
152 Sampe Pendlitian

Menurut Sudjana & Ibrahim (Perdana, 2007: 14) “Selmadalah sebagian
dari populasi terjangkau yang memiliki sifatng sama dengan populasi”.
Sementara Sugiyono (Perdana, 2007: 43) mengemukakeava : “Sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilikeh populasi tersebut”.
Dalam mengadakan penelitian, seorang peneliti haemmpertimbangkan segala
aspek khususnya yang berkaitan dengan kemampoagatebiaya, dan waktu,
sehingga harus digunakan metode pengambilan saggmeg sesuai dengan
pertimbangan-pertimbangan di atas. Hal ini sesesigdn yang dikemukakan
oleh Winarno Surakhmad (Perdana, 2007: 43) yangetaskan:

“Tidak mungkin suatu penyelidikan selalu menyelidiggenap populasi, padahal
tujuan penelitian adalah menemukan generalisasg y@rskala umum, maka
seringkali penyelidikan terpaksa mempergunakan gabasaja populasi yakni
sampel yang dapat dipandang representatif terhaalayasi itu”.

Sementara pendapat yang dikemukakan  oleh Arikuf2002:112)
menyatakan bahwa:

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknyanky dari 100, lebih baik

diambil semua sehingga penelitiannya merupakanlipangopulasi. Selanjutnya

jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil ant&&d.3% atau 20-25% atau lebih

tergantung setidak-tidaknya dari:

a) Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tendga dana.

b) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kuljarena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data.

c) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh pefieliti



Menurut Herlanti (Ali, 2008 :34) “purposive samgimdalah menentukan
sampel dengan pertimbangan tertentu yang dipandapgt memberikan data
secara maksimal’. Menurut pernyataan-pernyataatadiaapat disimpulkan
bahwa tidak ada ketentuan yang baku dan rumus pasti, sebab keabsahan
sampel terletak pada karakteristiknya, mendekapulasi atau tidak, bukan
jumlah atau banyaknya. Berdasarkan pengertian jgetienhadap pendapat di atas,
penulis mengambil sampel dengan menggunakan pugasampling objek
penelitian adalah siswa kelas Xl jurusan teknik gater jaringan SMKN 1
Katapang yang mengikuti proses belajar mengajaa pathbelajaran produktif
dengan jumlah siswa 32 orang.

16. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan suatu bahan yang sangat diperiukak dianalisis, untuk
itu maka diperlukan suatu teknik pengumpulan datagyrelevan dengan tujuan
penelitian. Seperti di ungkapkan Suprian A. S. (¢atoa 2006: 37)
mengemukakan bahwa “untuk melaksanakan peneliteaan rdemperoleh data
yang dibutuhkan, maka pengumpulan data perlu diaku

Dalam melaksanakan penelitian, penulis perlu memakan instrumen atau
alat yang dapat digunakan sebagai pengumpul datadatp yang diperoleh lebih
akurat. Pengumpulan data atau informasi merupakasegur penelitian dan
merupakan prasyarat bagi pelaksanaan pemecahan lamagsenelitian.
Pengumpulan data ini diperlukan cara-cara dan kelkenientu sehingga data dapat
terkumpul dengan baik. Arikunto (2002 : 136) meakanh bahwa : “Instrumen

penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunal@deh peneliti dalam



mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahhdainya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematisggl lebih mudah diolah”.

Banyak cara untuk memperoleh data yang diperlukesing-masing cara
mempunyai tujuan-tujuan tertentu serta memilikek#han dan keterbatasan yang
berlainan. Seringkali dalam penelitian tidak hamgnggunakan salah satu teknik
pengumpulan data, karena dalam hal ini dimaksudigar data yang didapat
lebih lengkap atau akurat. Untuk mengumpulkan dafeg diperlukan dalam
membahas permasalahan penelitian, penulis menggarellt pengumpul data
dengan teknik angket atau kuisioner, dokumentasstladi literatur.

1. Teknik angket dan kuesioner

Teknik angket dan kuesioner adalah teknik penguampudata
melalui penyebaran seperangkat pertanyaan ataupumygtaan tertulis
kepada siswa kelas Xl jurusan teknik komputer gam SMKN 1
Katapang yang dijadikan responden. Arikunto (2a@8) mengemukakan
sebagai berikut : “Kuisioner atau angket adalalursigjh pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informadari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau halyaab ia ketahui”.

Teknik angket dan kuesioner yang digunakan padalitien ini
adalah angket yang berupa pernyataan dari siswéudsionerThe VARK
Questionnaire Version 7.0. Lembar untuk merespon pertanyaan telah
disediakan oleh penulis, sehingga responden hargraspon item-item
pernyataan serta pertanyaan dan memilih alterjaatdiban yang menurut

responden sesuai dengan pilihannya. Data yang adgberdigunakan



sebagai skor gaya belajar siswa kelas Xl juruskmkekomputer jaringan
SMKN 1 Katapang.
2. Studi Dokumentasi

Dokumentasi menurut Arikunto (Nainggolan, 2007: ,50)
berpendapat bahwa : “Dokumentasi artinya barangrgprtertulis.
Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneditiyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, peratperaturan, notulen
rapat, catatan harian dan sebagainya”.

Studi dokumentasi digunakan untuk mendapatkan diztta-yang
erat hubungan dengan masalah yang diteliti, dilakukdengan
menggumpulkan sejumlah data yang mendukung terhaelaglitian yang
dilakukan.

3. Studi literatur
Studi literatur merupakan teknik pengumpulan datagdn cara
membaca dan mempelajari data dari buku-buku, lapamrsajalah dan
media cetak lainnya yang berhubungan dengan kaesegermasalahan
yang diteliti.
1.7. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat ukur dalam peaslit Sugiyono
(Firmansyah, 2006: 47) menyatakan bahwa: “Alatrukalam penelitian biasa
dinamakan instrumen penelitian”. Pada umumnya ungn penelitian harus

memenuhi syarat utama. Instrumen itu harus valahifg dan reliabel (dapat



dipercaya). Nasution (Firmansyah, 2006: 47) metkygatabahwa : “Suatu
instrumen dikatakan valid, jika instrumen itu mekiguapa yang harus diukur”.
Berdasarkan pernyataan para ahli penelitian di ataka dapat ditarik
kesimpulan bahwa, seperangkat instrumen atau &lat penelitian yang valid
(sahih) maka instrumen atau alat ukur tersebutabeli (dapat dipercaya).
Instrumen atau alat ukur yang digunakan dalam gemeini adalah angket dan
kuisioner. Angket digunakan untuk uji kecenderungaalihat sejauh mana gaya
belajar digunakan oleh siswa pada saaat pembela@@a kuisioner tersebut
digunakan untuk mengelompokkan gaya belajar siswagket disusun
berdasarkan kisi-kisi tentang gaya belajar VARK eetara Kuisioner tersebut
disusun berdasarkamhe VARK Questionnaire Version 7.0 yang disadur dari

www.vark-learn.com

1. Angket

Angket yang digunakan berupa daftar pernyataan yaargaitan
dengan gaya belajar siswa pada pembelajaran prbdakgket dibuat
berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian yangheaditentukan.

Tujuan penggunan angket yaitu untuk mengetahuirkigengan
gaya belajar siswa, artinya untuk mengetahui sepaaiha gaya belajar itu
digunakan oleh siswa pada saat pembelajaran. Anyglket dipilih adalah
angket tertutup, artinya angket telah disediaka qeneliti, selanjutnya
responden tinggal memilih atau menjawab pilihanajaan yang sesuai
dengan persepsinya. Skor yang diberikan pada setigban pertanyaan

dilakukan dengan menggunakan skala Guttman, yaggndkan untuk



jawaban yang bersifat jelas (tegas) dan konsistesalnya Ya dan tidak.
Urutan pemberian bobot nilai untuk jawab Ya = Haki = 0.
. The VARK Questionnaire

The VARK Questionnaire version 7.0 merupakan ims&n yang
digunakan untuk menjaring gaya belajar siswa. Ghgajar siswa
dikelompokan menjadi dua kelompok utama, yaitu Wdal dan
multimodal. Kuisioner VARK berisi 16 item pertanyadan pernyataan
yang merefleksikan situasi dalam kehidupan sefati-iKuisioner ini
sengaja dibuat pendek untuk menghindari kelelalempanden dalam
mengisi kuisioner.

Pada setiap nomor disediakan empat pilihan jawatiamgna setiap
jawaban berkaitan dengan satu macam gaya belajaA(\R dan K).
dalam mengisi kuisoner VARK responden diperbolehk@milih lebih
dari satu jawaban untuk setiap pertanyaan atau abaiigan pertanyaan
yang sama sekali tidak sesuai dengan pilihannyalalupertanyaan yang
diabaikan sebaiknya tidak lebih dari dua, karenab#@ lebih dari dua
akan membuat hasil menjadi bias (Fleming, 2008).

Kuisioner VARK yang digunakan dalam penelitian itidak
sepenuhnya mengadopsi versi aslinya, tetapi dilkyenyesuaian pada
beberapa item yang dirasa kurang relevan dengajeksyienelitian.
Penyesuaian paling penting yang dilakukan yaituypsmaian bahasa.
Versi aslinya yang menggunakan bahasa Inggrisjelitehkan kedalam

bahasa Indonesia. Penyesuaian yang kedua yaitundaé struktur



kalimat. Kalimat yang semula terlalu panjang diukaldalam kalimat lain
dengan menggunakan bahasa yang lebih sederhananadah dipahami
oleh siswa. Penyesuaian yang ketiga yaitu perubbbbarapa item soal,
untuk menyesuaikan dengan kebutuhan SMK.

Sebelum mengisi kuisioner VARK, terlebih dahuluwasdiberi
penjelasan mengenai tujuan pemberian kuisionerfaatserta tata cara
pengisian kuisioner. Tujuan pemberian kuisionergyatama yaitu untuk
mengindentifikasi gaya belajar siswa sebagai bgiemimbangan bagi
guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yamggpsesuai dengan
diri mereka. Tujuan kedua yang tidak kalah pentyagiyaitu sebagai
bagian dari penelitian yang dilaksanakan peneliilagh rangka

menyelesaikan studi di jurusan pendidikan tekngkieb FPTK UPI.

1.8. Teknik Analisis Data

1.8.1 Langkah-Langkah Analisis Data

Secara garis besar, penelitian yang dilakukan dibsnjadi tiga tahap,

yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap #dgiatan pada masing-

masing tahapan pada dijabarkan sebagai berikut :

a. Tahap Persiapan, yaitu :
1) Mengkaji literatur
2) Menyusun proposal penelitian
3) Menentukan instrumen
4) Merevisi instrumen

5) Menentukan lokasi penelitian



6) Mengurus surat ijin
. Tahap Pelaksanaan, meliputi :
1) Menyebarkan angket dan kuisioner gaya belajar VARK
= Untuk angket dan kuisioner pada pembelajaran piifduk
disebarkan pada saat siswa sedang mengikuti lajar
komputer jaringan.
2) Mengecek nama kelengkapan identitas pengisi
3) Mengecek jumlah angket dan kuisioner yang telahki dileh
responden
4) Mengecek kelengkapan angket dan kuisioner yangh tela
dikembalikan dari responden
5) Memberikan skor terhadap instrumen penelitian
6) Memberikan kode-kode terhadap item-item instrumameptian.
7) Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodifitasgan teknik
analisis yang digunakan.
. Tahap Akhir, meliputi :
1) Menganalisis data
2) Menarik kesimpulan

3) Menyusun laporan



1.8.2 Pengolahan Data
1821  Angket
1) Uji Coba Instrumen Penelitian

Sebelum mengolah data apalagi menafsirkan datarlukpe analisis
instrumen penelitian. Hal ini disebabkan jika dgaag diperoleh tidak valid dan
reliabel maka pengolahan data pun akan menjadydrey percuma. Karena hasil
penelitian sangat tergantung dari data yang dipbralan cara pengolahan
datanya. Sehingga diperlukan analisis intrumen lg@meterutama untuk teknik
angket supaya data yang diperoleh dapat dipercayadapat dipertanggung
jawabkan.
2) Uiji Validitas Angket

Uji validitas angket adalah keadaan yang menggakahbartingkat
kemampuan dalam mengukur apa yang diukur. Langkagikhh pokok dalam
analisis kesahihan butir (valid) sebagai berikut:

a) Menghitung korelasi setiap butir soal

nZXY; - (ZX)(ZY)
Jozx? - (x) fnzv - v )

Keterangan :

ry = korelasi butir
¥X = jumlah skor tiap item yang diperoleh respondan uji coba
¥Y = jumlah skor total item dari keseluruhan resgem
N = jumlah responden
(Riduwan, 2008:98)

b) Menghitung hargantung

t = (Riduwar®(B:98)



Keterangan :

t = nilai tiung
koefisien korelasi hasihitung
jumlah responden

r
n
c) Mencari taperuntuka = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2)
d) Menguiji taraf signifikansi
Uji validitas dikenakan pada tiap item tes danditds item akan
terbukti jika = hiung > tavel dengan tingkat kepercayaan 95% (taraf
signifikan 5%) maka item soal tersebut dinyatakatidv Sedangkan
apabila tiwung < tavel pada taraf kepercayaan 95% (taraf signifikan 5%),
maka item soal tersebut tidak valid.
3) Uiji Reliabilitas Angket
Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian badwedu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagaipailagumpul data. Untuk
mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalarelipan ini reliabel,
maka dilakukan uji reliabilitas instrumen. Pengertireliabilitas menurut
Suprian, (Cuciyatna 2006: 38) adalah “keajegan gisten) terhadap hasil
pendeteksian yang dilakukan oleh suatu instrumeatudnstrumen dinyatakan
reliabel jika memberikan hasil pendeteksian yamtaki jauh berbeda atau
relatif sama terhadap objek yang sejenis”.
Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakdndaenelitian
ini reliabel, maka dilakukan uji reliabilitas ingtmen. Uji reliabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan memgjgan rumus metoda

belah dua pembelahan ganjil genafplit Half Method) karena skor



instrumennya adalah 1 dan 0. Langkah-langkah lighiétas yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

a) Memilah dan menghitung item ganjil dan item genap

b) Menghitung korelagProduck Moment

. nEXY, - (3X)(2Y)
e - (exPfnzy (=Y )

(Riduwan, 2008:103)
c) Menghitung reabilitas seluruh tes dengan rupgsrman Brown

_2r,
1+,

r11

(Riduwan, 2008:104)
Keterangan :

ri1 = Koefisien reabilitas internal seluruh item.
r, = Korelasi produck moment antara belahan ganijil-genap

Bila ternyata 11 > nhapey maka dapat disimpulkan bahwa koefisien
korelasi reliabel dan dapat digunakan untuk peaslitdan jika ternyata 1 <
raves Maka koefisien korelasi tidak signifikan. Padeaftekepercayan 95 %
maka dapat dikatakan tes tersebut reliabel.

Dari hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa angietdiperoleh sebesar
0,9287 termasuk dalam kategori sangat tinggi. $dlaya adalah
menyebarkan kembali angket sesuai dengan jumlah itang valid dan
reliabel kepada responden sebanyak jumlah yand tditentukan, pada
penelitian ini responden berjumlah 32 siswa kelas Jdrusan Teknik

Komputer Jaringan SMK Negeri 1 Katapang.



1.8.22 Kuisioner Gaya Belgjar VARK
Untuk menentukan gaya belajar siswa, kuisioner VARIKg telah diisi
oleh siswa dianalisis dengan mengacu pada pedoreask@an kuisioner
tersebut. Menurut Fleming (2008), pedoman penskddaisioner VARK
adalah sebagai berikut :
a. Menghitung banyaknya jawaban atau tanggapan siswa
b. Menghitung jumlah tanggapan atau skor untuk sejaa belajar V, A, R
dan K
c. Mengurutkan skor V, A, R dan K dari yang tertinggimpai yang paling
rendah.
d. Menghitung selisih skor gaya belajar
e. 1). Bila selisih skor gaya belajar pertama dan kedhelebihi ambang
batas toleransi, maka gaya belajar siswa tersekatiadorikan unimodal.
2). Bila selisih skor gaya belajar pertama dankiogémnya lebih kecil sama
dengan ambang toleransi, maka gaya belajar sissebigt dikatagorikan
multimodal
Aturan mengenai batas toleransi berkaitan dengatajujawaban siswa,
selengkapnya disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 3.1 Pedoman Batas Toleransi Skor Gaya Belajar

Jumlah Jawaban Batas Toleransi
16-21 1
22-27 2
27-32 3
>32 4




3). Gaya belajar unimodal dibagi tiga subkataggitu : mild, strong
dan very strong. Untuk menentukan termasuk subksdtegana,
selisin skor gaya belajar tertinggi pertama danukedihitung,
kemudian dikonsultsikan dengan tabel berikut.

Tabel 3.2 Pedoman Kategorisasi Gaya Belajar Mulii@ho

Jumlah MILD, STRONG, VERY STRONG,

16-21

22-27

28-32

(621 EXN [0 [\S]
~N[ojo b
[(o] [ee} N] (o]

>32

4) Gaya belajar multimodal dibagi tiga subkatagorifuy&ombinasi
antara dua gaya belajar dinamakan bimodal, kombtrges gaya
belajar dinamakan trimodal, kombinasi empat gaydaj&e
dinamakan quadmodal. Jika hanya gaya belajar partiam kedua
yang masih dalam batas toleransi maka gaya belagoonden
dikategorikan bimodal, jika gaya belajar pertamadua dan
ketiga maka dikategorikan trimodal, dan jika salikeempat-
empatnya masih dalam batas toleransi maka dikakegor
quadmodal.

Menghitung persentase kemunculan gaya belajar VR Alan K di

setiap kelas dengan menggunakan rumus :

iy wyn Jumlah si [ belajar 'x'
% gaya belajar X _Jjumla SI.S\tva yang 'mempunyaz.gag./a. elajar 'x x100%
jumlah siswa yang diteliti






